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ABSTRAK 
Kebakaran hutan dan lahan dikabupaten indragiri hilir menimbulkan kerugian dan dampak 
negatif yang cukup besar dirasakan oleh masyarakat indragiri hilir ini dikarenakan dengan adanya 
pembukaan lahan yang besar-besaran dan tidak diimbangi dengan pengawasan yang ketat dari 
pemerintah daerah meyebabkan bencana kebakaran hutan dan lahan yang luar biasa, banyaknya titik 
api (hotspot) yang ada di kabupaten indragiri hilir yang dipantau melalui sistem manual 
menyebabkan sulitnya pemadaman api dilakukan direnakan belum adanya sebuah sistem yang 
memungkinkan untuk memonitoring persebaran titik api yang ada di kabupaten indragiri hilir.  
Dalam penelitian ini rencanya akan dikembangkan sebuah sistem informasi geografis yang 
mempau memberikan masukan dan keluaran informasi sebagai bahan pertimbangan pengambilan 
keputusan serta mengoptimalkan pengolahan informasi data spasial dan non-spasial di dinas 
kehutanan kabupaten indragiri hilir. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode analisis studi literatur, pencarian fakta berupa wawancara dan penelusuran dokumentasi, 
serta melakukan pengamatan pada sistem yang sistem yang sedang berjalan. Sedangkan metode 
perancangan yang digunakan meliputi perancangan basis data (Entity Relationship Diagram) dan 
perancangan DFD (Data Flow Diagram). Hasil akhir dari penelitian ini adalah perancangan sistem 
informasi geografis monitoring persebaran titik api yang ada dikabupaten Indragiri hilir. 
Diharapkan dengan adanya sistem informasi geografis monitoring persebaran titik api akan 
membantu dinas kehutanan kabupaten Indragiri hilir untuk memantau persebaran titik api yang ada 
di kapupaten Indragiri hilir. 
 
Kata Kunci : analisis, perancangan, sistem informasi geografis, persebaran, titik api  
 
 
1. PENDAHULUAN 
 Seiring dengan perkembangan teknologi, kegiatan pemantauan hutan dan lahan untuk mencegah 
kebakaran sudah dapat dilakukan dengan sistem komputerisasi, bukan sistem konvensional lagi. 
Untuk pemantauan kebakaran yang terkomputerisasi digunakan SIG (Sistem  Informasi Geografis) 
yang memiliki kemampuan untuk keperluan tersebut.  Data yang terkait dengan potensi kebakaran 
disusun sedemikian rupa sehingga menghasilkan informasi yang lebih baik dan efektif. 
 Penyebab kebakaran hutan dan lahan yang ada di kabupaten Indragiri hilir sampai saat ini 
menjadi topik perdebatan, apakah karena alami atau karena kegiatan manusia. Upaya pencegahan 
telah dilakukan untuk mengatasi masalah ini. Namun dari semua upaya pencegahan yang telah 
dilakukan belum maksimal karena adanya ketebatasan disetiap upayanya mulai dari SDM dan SDA. 
 Permasalahan yang dihadapi oleh dinas kehutanan kabupaten Indragiri hilir hanya menerima 
koordinat letak titik api tanpa dipetakan dengan detail. Padahal, pemetaan titik api dalam sebuah peta 
secara detail akan mampu memudahkan dalam upaya pencegahan dan perlindungan hutan dan lahan. 
 Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah membantu dinas kehutanan kabupaten 
Indragiri hilir untuk mengambil keputusan yang tepat dan cepat dalam pengendalian dan penanganan 
kebakaran hutan dan lahan serta memberikan informasi mengenai persebaran titik api agar masyarakat  
Indragiri hilir dapat berperan aktif dalam upaya pencegahan dan penanganan kebakaran hutan sejak 
dini. 
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2. TINJAUAN PUSTAK 
2.1.  Definisi Kebakaran Hutan Dan Lahan 
Kebakaran hutan merupakan kejadian pembakaran yang penjalarannya bebas pada areal yang 
tidak direncanakan serta mengkonsumsi bahan bakar alam dari hutan (Saharjo 2003). Syaufina (2008) 
menegaskan bahwa kebakaran hutan  merupakan kejadian dimana api melalap bahan bervegetasi yang 
terjadi didalam kawasan hutan yang menjalar secara bebas dan tidak terkendali, sedangkan kebakaran 
lahan terjadi di kawasan non hutan. Api  merupakan fenomena alam yang dihasilkan dari kombinasi 
yang cepat antara oksigen dengan suatu bahan bakar yang terjelma dalam bentuk panas, cahaya dan 
nyala. Tiga komponen diperlukan untuk setiap api agar dapat menyala dan mengalami proses 
pembakaran (Countryman 1975). 
2.2. Karakteristik Kebakaran 
 Menurut Akihiro (2000), Kebakaran hutan yang relatif luas disebabkan karena banyaknya benda 
yang umumnya mudah terbakar. Dari segi kualitas dan kuantitas kebakaran pun beragam, begitu juga 
sifat pembakarannya cukup kompleks. Karakteristik tersebut diantaranya (a) Lokasi kebakaran; lokasi 
kebakaran biasanya dari kampung hingga jauh kedalam hutan yang pada umumnya sulit dijangkau 
dan air tidak tersedia, (b) Bentuk permukaan tanah; keadaan hutan yang berbukit dengan perubahan 
cuaca  yang drastis dapat menimbulkan kebakaran hutan yang sangat membahayakan, (c) Meluasnya 
kobaran api di lereng pegunungan sangat cepat dan meluasnya kobaran api tersebut banyak yang 
disebabkan oleh loncatan api. 
2.3. Tipe Kebakaran Hutan Dan Lahan 
Menurut Akihiro (2000) menjelaskan bahwa berdasarkan sumber apinya kebakaran hutan 
dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu kebakaran bawah permukaan, kebakaran permukaan, dan kebakaran 
batang dan tajuk, (1) Kebakaran bawah permukaan. Kebakaran ini disebabkan oleh terbakarnya 
lapisan batubara, bauksit dan bahan organik (gambut) yang ada dilapisan bumi, (2) Kebakaran 
permukaan. Kebakaran yang paling banyak terjadi karena terbakarnya belukar, limbah pembalakan, 
rerumputan, tonggak pohon, daun dan ranting (yang jatuh dan menutupi permukaan tanah). Kecepatan 
meluasnya kobaran api dipermukaan tanah sangat dipengaruhi oleh bentuk tanah dan cuaca (terutama 
angin), (3) Kebakaran tajuk dan batang. Kebakaran ini terjadi karena terbakarnya pohon (ranting – 
daun) yang diakibatkan oleh api loncat (spot fire) yang umumnya timbul pada saat terjadinya 
kebakaran permukaan. Pada tipe ini arah dan kecepatan penjalaran api sangat dipengaruhi angin 
sehingga api menjalar dengan cepat, sulit dikendalikan, dan dapat menghasilkan api loncat (Syaufina 
2008). 
2.4. Penyebab Kebakaran Hutan 
 Syaufina (2008) menjelaskan faktor penyebab kebakaran hutan dan lahan di Indonesia 99% 
disebabkan oleh manusia baik sengaja maupun tidak sengaja, sedangkan faktor alam hanya 
memegang peranan yang sangat kecil yaitu hanya 1%. (a) Faktor Alam, faktor alami kebakaran hutan 
dan lahan diantaranya terjadi karena petir. Petir merupakan faktor penyebab kebakaran yang penting 
di negara-negara subtropis. Sedangkan dinegara tropis jarang mengalami kebakaran karena faktor 
alam dimana terjadinya petir bersamaan dengan terjadinya hujan. Hasilnya percikan api dari petir 
yang mengenai bahan bakar tidak dapat berkembang dan menjalar ke bagian yang lebih luas. Lokasi 
hutan yang berdekatan dengan gunung berapi juga beresiko terhadap kebakaran hutan karena udara 
yang dihasilkan dapat mengeringkan bahan bakar sehingga kemampuan bahan bakar untuk terbakar 
menjadi meningkat, (b) Faktor Manusia, menurut penelitian CIFOR/ICRAF disepuluh lokasi 
penelitian menunjukkan penyebab langsung kebakaran hutan dan lahan di Indonesia adalah api 
digunakan dalam pembukaan lahan, api digunakan sebagai senjata dalam permasalahan konflik tanah, 
api  menyebar secara tidak sengaja, dan api yang berkaitan dengan ekstraksi sumberdaya alam. 
Sedangkan penyebab kebakaran secara tidak langsung yaitu penguasaan lahan, alokasi penggunaan 
lahan, alokasi penggunaan lahan, insentif/disinsentif ekonomi, degradasi hutan dan lahan, dampak 
dariperubahan karakteristik kependudukan, dan lemahnya kapasitas kelembagaan. 
 
 
 
2.5. Dampak Kebakaran Hutan Dan Lahan 
 Suratmo (1974) menjelaskan bahwa dampak kebakaran hutan ada yang segera dapat terlihat dan 
ada yang tidak, sedangkan besar derajat kerusakan dari kebakaran hutan tergantung berbagai faktor 
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diantaranya jenis kebakaran, lamanya kebakaran, keadaan tegakan hutan dan cuaca. Kebakaran hutan 
dapat menyebabkan berbagai kerugian yang sangat besar baik ditinjau dari segi ekonomi maupun 
lingkungan. Disamping itu, kebakaran hutan dapat memberikan keuntungan pada lingkungan. (1) 
Dampak merugikan kebakaran hutan dan lahan, dampak merugikan kebakaran hutan diantaranya 
pohon/vegetasi hutan akan mati, merusak tanah hutan (sifat fisik, kimia dan biologi tanah), 
mengganggu habitat margasatwa, serta dapat merusak keindahan, tempat rekreasi dan nilai ilmiah 
lainnya. Saharjo (2005) menambahkan kebakaran hutan dan lahan menimbulkan banyak dampak 
negatif diantaranya terdegradasinya lingkungan, perubahan nilai sosial, gangguan terhadap kesehatan 
manusia, dimana dampak timbulnya asap yang berlebihan selama kebakaran berlangsung telah 
menimbulkan berbagai penyakit. Menurut Suratmo (1999) secara keseluruhan lebih dari 20 juta 
anggota masyarakat indonesia yang terkena asap akibat kebakaran 1997. Dampak langsung bagi 
masyarakat yaitu hilangnya sumber mata pencahariaan masyarakat yang masih menggantungkan 
hidupnya pada hutan. Dampak mendalam masyarakat lokal, yaitu perasaan diabaikan dan putus asa 
sering tidak mendapat perhatian. Masyarakat lokal merasa sudah kehilangan banyak dan tidak 
menerima bantuan atau bahkan  pengakuan atas kehilangan itu. Dampak sosial budaya ini, jika 
diabaikan akan menjadi potensi bagi munculnya konflik sosial yang serius (Tacconi 2003). (2) 
Dampak menguntungkan kebakaran hutan dan lahan, adapun dampak menguntungkan setelah 
terjadinya kebakaran hutan dan lahan, yaitu membantu peremajaan alam, kebakaran tanaman bawah 
dan serasah dapat memudahkan penanaman dan dapat menekan biaya penanaman, kebakaran tanah 
dan humus dapat mempercepat penambahan mineral kedalam tanah, pembakaran yang terkendali 
dapat memberikan makanan dan tempat berlindung yang lebih baik pada margasatwa, kebakaran 
hutan dapat memusnahkan sumber hama dan penyakit, kebakaran hutan yang kecil dapat 
menghindarkan kebakaran hutan yang besar, serta kebakaran hutan dapat digunakan untuk 
memusnahkan tegakan rusak (Suratmo 1974). 
2.6. Penanganan Pasca Kebakaran Hutan Dan Lahan 
 Dalam rangka penanganan pasca kebakaran maka dilakukan upaya identifikasi dan evaluasi, 
penegakan hukum, dan rehabilitasi. (1) Identifikasi dan evaluasi, setelah selesai pelaksanaan 
pemadaman kebakaran hutan atau setelah musim kebakaran dalam satu tahun berakhir harus 
dilakukan kegiatan lanjutan berupa evaluasi pelaksanaan. Hasil evaluasi ini digunakan untuk revisi 
atau penyempurnaan rencana pengendalian kebakaran hutan berikutnya (Suratmo et al. 2003). (2) 
Penegakan hukum terhadap tindak pidana kebakaran hutan dilaksanakan sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Pertanggungjawaban meliputi tanggung jawab pidana, perdata, membayar 
ganti rugi, dan atau sanksi administrasi. (3) Rehabilitasi areal hutan bekas kebakaran merupakan 
kegiatan yang penting, selain untuk mengembalikan fungsi hutannya, juga untuk mengurangi bahaya 
bahan bakar (fire hazard  reduction) sebagai akibat dari kebakaran yang sudah terjadi. Untuk 
mengembalikan atau memulihkan fungsi hutan yang terbakar diperlukan tindakan rehabilitasi yang 
berupa penyehatan ekosistem, reboisasi, penanaman, pengayaan, atau hanya menjaga areal terbakar 
tersebut agar tidak terbakar kembali, sehingga dapat berlangsung regenerasi alami. Teknik- teknik 
rehabilitasi yang harus dilaksanakan diantaranya dengan melakukan survei evaluasi secara terencana 
pada areal hutan bekas kebakaran untuk menentukan cara rehabilitasi yang sesuai. Selanjutnya 
menyusun rencana rehabilitasi hutan bekas kebakaran berdasarkan kondisi vegetasi dari hasil survei 
dilapangan dan fungsi hutan yang diharapkan atau yang sesuai dengan keadaan asalnya. 
2.7. Sistem Informasi Gografis 
 Menurut Burrough (1986), Sistem Informasi Geografis merupakan sistem informasi yang 
bertujuan mengumpulkan, menyimpan, menggunakan kembali saat dibutuhkan, memproses, dan 
menampilkan data spasial dari dunia sebenarnya untuk tujuan tertentu. Jika definisi diatas 
diperhatikan, maka SIG dapat diuraikan menjadi beberapa subsistem yaitu Data Input, Data Output, 
Data Management, Dara Manipulation and Analysis. Selain subsistem, SIG juga memiliki 2 
komponen yaitu perangkat keras dan beberapa kumpulan perangkat lunak yang terdiri dari data, 
manajemen data dan pengguna SIG. 
2.8. Subsistem Sistem Informasi Geografis 
 Data merupakan unsur yang penting pada SIG (Sistem Informasi Geografis) dimana keandalan 
suatu informasi yang disajikan akan sangat bergantung kepada kualitas datanya. SIG (Sistem 
Informasi Geografis) dapat diuraikan menjadi beberapa subsistem yang merupakan unsur dalam 
pengolahan data pada SIG (Sistem Informasi Geografis).  Subsistem tersebut seperti berikut ini (1) 
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Masukan data, subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data spasial dan 
atribut dari berbagai sumber. Subsistem ini pula yang bertanggungjawab dalam mengkonversikan atau 
mengtransformasikan format data aslinya kedalam format yang dapat digunakan oleh SIG (Sistem 
Informasi Geografis). (2) Manajemen data, subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun 
atribut ke dalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, di-update, dan di-edit. 
(3) Manipulasi dan analisa data, Subsistem manipulasi dan analisa data berfungsi untuk menentukan 
informasi yang bisa diberikan oleh SIG, bentuk data yang diperlukan harus ditentukan sebagai bagian 
dari kebutuhan sistem. Subsistem ini melakukan manipulasi dan pemodelan data untuk menghasilkan 
informasi yang diharapkan. (4) Keluaran data, subsistem keluaran data berfungsi untuk menampilkan 
atau menghasilkan keluaran seluruh atau sebagian basisdata baik dalam bentuk softcopy maupun 
bentuk hardcopy seperti: tabel, grafik, peta dan lain-lain.   
2.9. Komponen Sistem Informasi Geografis 
 Sistem informasi geografis (SIG) merupakan sistem yang komplek yang biasanya terintegrasi 
dengan lingkungan sistem-sistem komputer yang lain di tingkat fungsional dan jaringan .  Sistem 
informasi geografis (SIG) terdiri dari beberapa komponen berikut, (1) Perangkat-perangkat SIG 
(Sistem Informasi Geografis), untuk mendukung jalannya sistem informasi geografis ini maka 
dibutuhkan suatu perangkat, sehingga sistem ini dapat dibangun diantaranya adalah (a) Perangkat 
lunak (software), SIG (Sistem Informasi Geografis) adalah perangkat program yang didesain untuk 
membantu berbagai kegiatan pengolahan dan analisa data. SIG (Sistem Informasi Geografis) juga 
merupakan perangkat lunak yang tersusun secara modular dimana basisdata memegang peranan 
kunci. Setiap subsistem diimplementasikan dengan menggunakan perangkat lunak yang terdiri dari 
beberapa modul, (b) Perangkat Keras (hardware), Pada saat ini SIG (Sistem Informasi Geografis) 
tersedia untuk berbagai platform perangkat keras mulai dari PC desktop, workstasion hingga 
multiuser host yang dapat digunakan oleh banyak orang secara bersamaan dalam jaringan komputer 
yang luas, berkemampuan tinggi, memiliki ruang penyimpanan (harddisk) yang besar, dan 
mempunyai kapasitas memori (RAM) yang besar. Walaupun demikian, fungsionalitas SIG (Sistem 
Informasi Geografis) tidak terikat terhadap karakteristik fisik perangkat keras ini sehingga 
keterbatasan memori pada PC-pun dapat diatasi.  Adapun perangkat keras yang sering digunakan 
untuk SIG (Sistem Informasi Geografis) adalah komputer (PC), mouse, digitezer, printer, plotter, dan 
scanner. (2) Sumber Daya Manusia  (Manajemen), unsur sumber daya manusia di dalam SIG (Sistem 
Informasi Geografis) adalah unsur pemikir (brainware) dalam keseluruhan sistem.  Manusia 
merupakan elemen inti dari SIG (Sistem Informasi Geografis) karena manusia bertindak sebagai 
perencana dan pengguna.  Tanpa manusia yang dapat mengelola sistem dan membangun perencanaan 
yang dapat diaplikasikan sesuai kondisi dunia nyata teknologi SIG (Sistem Informasi Geografis) 
tidaklah bermanfaat.  Suatu SIG (Sistem Informasi Geografis) akan berhasil jika dimanage dengan 
baik dan dikerjakan oleh orang-orang yang memiliki keahlian yang tepat pada semua tingkatan. (3) 
Data dan Informasi Geografis SIG (Sistem Informasi Geografis), dapat mengumpulkan dan 
menyimpan data dan informasi yang diperlukan baik secara tidak langsung dengan cara 
mengimportnya dari perangkat lunak SIG (Sistem Informasi Geografis) yang lain maupun secara 
langsung dengan cara mendigitasikan data spasialnya dari peta dan memasukan data atributnya dari 
tabel-tabel dan laporan dengan menggunakan keyboard. 
2.10. Pengertian Basis Data 
Pengertian basis data menurut Connolly dkk (2005) adalah kumpulan data yang saling 
berhubungan secara logis dan saling berinteraksi serta menghasilkan informasi yang dibutuhkan. 
Suatu basis data haruslah merupakan sebuah penyimpanan data besar yang dapat digunakan oleh 
berbagai pengguna atau bagian organisasi dalam waktu yang bersamaan. 
2.11. Pengertian Titik Api 
Titik api atau yang dalam istilah kehutanan disebut dengan hotspot adalah istilah untuk sebuah 
pixel yang memiliki nilai temperatur di atas ambang batas (threshold) tertentu dari  hasil interpretasi 
citra satelit NOAA–AVHRR (National Oceanic Atmospheric Administration, Advanced Very High 
Resolution Radiometer). 
2.12. Pengertian Arcgis 
ArcGIS adalah paket perangkat lunak yang terdiri dari produk perangkat lunak Sistem Informasi 
Geografis (SIG) yang diproduksi oleh Esri. 
2.13. Hutan Dan Lahan Kabupaten Indragiri Hilir 
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Menurut inhilkab.go.id (2015), Kabupaten Indragiri Hilir terletak di pantai Timur pulau 
Sumatera, merupakan gerbang selatan Propinsi Riau, dengan luas daratan 11.605,97 km² dan 
peraiaran 7.207 Km² berpenduduk kurang lebih 683.354 jiwa yang terdiri dari berbagai etnis, Indragiri 
Hilir yang sebelumnya dijuluki ”Negeri Seribu Parit” yang sekarang terkenal dengan julukan 
“NEGERI SERIBU JEMBATAN” dikelilingi perairan berupa sungai-sungai besar dan kecil, parit, 
rawa-rawa dan laut, secara fisiografis Kabupaten Indragiri Hilir beriklim tropis merupakan sebuah 
daerah dataran rendah yang terletak diketinggian 0-4 meter di atas permukaan laut dan dipengaruhi 
oleh pasang surut. 
 0 36'    Lintang Utara 
 1 07'    Lintang Selatan 
 104 10'  Bujur Timur 
 102 30'  Bujur Timur 
Dengan batas-batas wilayah Kabupaten Indragiri Hilir sebagai berikut : 
 Sebelah Utara berbatas dengan Kabupaten Pelalawan. 
 Sebelah Selatan berbatas dengan Kab. Tanjung Jabung Prop. Jambi. 
 Sebelah Barat berbatas dengan Kabupaten Indragiri Hulu. 
 Sebelah Timur berbatas dengan Propinsi Kepulauan Riau. 
Fisiografi, Sebagian besar dari luas wilayah atau 93,31% daerah Kabupaten Indragiri Hilir 
merupakan daerah dataran rendah, yaitu daerah endapan sungai, daerah rawa dengan tanah gambut 
(peat), daerah hutan payau (mangrove) dan terdiri atas pulau-pulau besar dan kecil dengan luas lebih 
kurang 1.082.953,06 hektar dengan rata-rata ketinggian lebih kurang 0-3 Meter dari permukaan laut. 
Sedangkan sebagian kecilnya 6,69% berupa daerah berbukit-bukit dengan ketinggian rata-rata 6-35 
meter dari permukaan laut yang terdapat dibagian selatan Sungai Reteh Kecamatan Keritang, yang 
berbatasan dengan Propinsi Jambi. Dengan ketinggian tersebut, maka pada umumnya daerah ini 
dipengaruhi oleh pasang surut, apalagi bila diperhatikan fisiografinya dimana tanah-tanah tersebut 
terbelah-belah oleh beberapa sungai, terusan, sehingga membentuk gugusan pulau-pulau. 
Sungai yang terbesar di daerah ini adalah Sungai Indragiri Hilir yang berhulu di penggunungan 
Bukit Barisan (Danau Singkarak), sungai Indragiri mempunyai tiga muara ke Selat Berhala, yaitu di 
Desa sungai Belu, Desa Perigi Raja dan Kuala Enok. Sedangkan sungai-sungai lainnya adalah : 
Sungai Guntung, Sungai kateman, Sungai Danai, Sungai Gaung, Sungai Anak Serka, Sungai Batang 
Tuaka, Sungai Enok, Sungai Batang, Sungai Gangsal, yang hulunya bercabang tiga yaitu Sungai 
Gangsal, Sungai Keritang, Sungai Reteh, Sungai Terap, Sungai Mandah, Sungai Igal, Sungai 
Pelanduk, Sungai Bantaian, dan sungai Batang Tumu. 
Pulau-pulau yang terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir pada umumnya telah di diami penduduk 
dan sebagian diusahakan penduduk untuk dijadikan kebun-kebun kelapa, persawahan pasang surut, 
kebun sagu dan lain sebagainya. Gugusan pulau tersebut meliputi : Pulau Kateman, Pulau Burung, 
Pulau Pisang, Pulau Bakong, Pulau Air Tawar, Pulau Pucung, Pulau Ruku, Pulau Mas, Pulau Nyiur 
dan pulau-pulau kecil lainnya. Disamping gugusan pulau tersebut maka terdapat pula selat-
selat/terusan kecil seperti : Selat/Terusan Kempas, Selat/Terusan Batang. Selat/Terusan Concong. 
Selat/Terusan Perawang, Selat/Terusan Patah Parang, Selat/Terusan Sungai Kerang, dan 
Selat/Terusan Tekulai. Selain selat/terusan alam terdapat pula terusan buatan antara lain : Terusan 
Beringin, Terusan Igal, dan lain-lain Selain itu di daerah ini juga terdapat danau dan tanjung yakni 
Danau Gaung, Danau Danai dan Danau Kateman, sedangkan tanjung yang ada di Indragiri Hilir 
adalah Tanjung Datuk dan Tanjung Bakung. 
Tanah, pada umumnya struktur tanah di Kabupaten Indragiri Hilir terdiri atas tanah Organosol 
(Histosil), yaitu tanah gambut yang banyak mengandung bahan organik. Tanah ini dominan di 
Wilayah Indragiri Hilir terutama daratan rendah diantara aliran sungai. Sedangkan disepanjang aliran 
sungai umumnya terdapat formasi tanggul alam natural river leves yang terdiri dari tanah-tanah 
Alluvial (Entisol) dan Gleihumus (Inceptisol). 
Vegetasi, vegetasi alami dari daerah tanah-tanah organosol, alluvial dan gleihumus adalah hutan 
pematang, hutan rawa primer, hutan rawa sekunder, hutan pasang surat, penggunaan lahan untuk 
hutan lebat, belukar dan sejenisnya pada tahun 1994 seluas 841.242 hektar. Luas areal perkebunan 
meningkat dari 379.760 hektar menjadi 464.802 hektar atau meningkat 8,50% dibandingkan dengan 
periode sebelumnya sedangkan total produksi hasil perkebunan juga mengalami peningkatan dari 
283.266 ton menjadi 416.690 ton naik sebesar 133.424 ton atau 13,34%. 
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Iklim, topograpi daerah Indragiri Hilir terdiri dari daratan dan perairan yang beriklim tropis basah, 
curah hujan tertinggi 1300 mm, hujan turun antara bulan oktober sampai maret setiap tahunnya. 
Sedangkan musim kemarau kadang-kadang hujan tidak turun selama 3 (tiga) bulan lamanya. Sehingga 
menimbulkan kesulitan air bersih, pengairan dan sebagainya. Angin yang bertiup sepanjang tahun 
adalah angin utara dan angin selatan. Pada waktu musim angin utara terjadi musim gelombang, serta 
air pasang yang cukup tinggi, yang membawa air laut berkadar garam kehulu sungai, sehingga 
membawa pengaruh terhadap tingkat kesuburan bagi tanam-tanaman tertentu yang tidak tahan 
terhadap kadar air dengan tingkat keasinan tinggi. 
Pengairan, secara geografis wilayah Kabupaten Indragiri Hilir memiliki potensi perairan laut dan 
perairan umum yang cukup luas serta daratan yang dapat dikembangkan usaha budidaya perikanan, 
berpeluang bagi Investor untuk menanamkan investasi baik dibidang penangkapan khususnya di 
perairan lepas pantai dan dibidang budidaya perikanan (tambak, keramba, budidaya kerang anadara 
dan kolam). Disamping sungai-sungai dan selat di Kabupaten Indragiri Hilir banyak terdapat parit-
parit baik keberadaannya secara proses alami atau yang dibuat manusia dimana sebagian besar 
berfungsi sebagai drainase pengairan dan transportasi bagi masyarakat. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengumpulan data 
primer dan data sekunder yaitu berupa wawancara langsung kepada pihak BPBD,PEMDA dan 
Masyarakat Inhil,melakukan observasi serta literature terkait dengan penelitian ini. 
 
4. PEMBAHASAN DAN IMPEMENTASI 
Sistem informasi geografis yang akan dibuat ini melibatkan beberapa instansi terkait yaitu 
BMKG (Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika), DEPHUT (Departemen Kehutanan), BPBD 
(Badan Penanggulangan Bencana Daerah), PEMDA (Pemerintah Daerah) dan masyarakat. BPBD 
(Badan Penanggulangan Bencana Daerah) merupakan bagian yg berinteraksi langsung dengan sistem 
informasi geografis yang akan dibuat. BMKG (Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika) yang 
akan memberikan masukan berupa data-data cuaca harian sebagai dasar untuk menghitung indek 
kekeringan dan tingkat kebakaran lahan. Sedangkan untuk instansi yang lain yaitu DEPHUT 
(Departemen Kehutanan), PEMDA (Pemerintah Daerah) dan masyarakat akan mendapatkan 
informasi tingkat bahaya kebakaran hutan dan lahan berdasarkan data cuaca harian. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 
  
SISTEM
INFORMASI
GEOGRAFIS 
MONITORING
PERSEBARAN
TITIK API DI 
INDRAGIRI HILIR
BMKG Informasi Cuaca
· DEPHUT
· BPBD
· PEMDA
· MASYARAKAT
Data Geografis
Data Geografis
 
Gambar 1 Diagram Konteks 
 
4.1. AKUSISI BASIS DATA 
 Akuisisi basis data merupakan aktivitas pengkonversian data geografis (peta) dan data informasi 
cuaca  yang didapat dari Badan Metreologi Klimatologi dan Geofisika berupa data analog kedalam 
format  digital. Data atribut monitoring persebaran titik api tersebut diklasifikasikan, diolah, dan 
diotomasi dengan pemberian identitas (ID) menggunakan SQL. Selanjutnya dilakukan 
pengintegrasian data atribut ke dalam peta digital dengan bantuan perangkat  lunak pengolah data 
spasial yang mempunyai fasilitas pertukaran data secara dinamis melalui container OLE maupun 
driver ODBC dan mapping menggunakan software ArcView. Akuisisi basis data bisa dilihat pada 
Gambar 2 
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Gambar 2 Akuisisi Basis Data 
4.2. OUTPUT SISTEM 
Output sistem bertugas untuk menampilkan atau menghasilkan produk akhir basis data monitoring 
persebaran titik api seperti: tabel, grafik, peta (data geografis), jenis dan jumlah komoditi yang 
diperlukan didaerah terjadinya bencana, jenis dan jumlah komoditi yang akan didistribusikan 
kedaerah terjadinya bencana. Output basisdata tersebut harus dapat dipublikasikan secara luas kepada 
masyarakat, agar respon penanggulangan terhadap bencana yang terjadi dapat dilakukan secepat 
mungkin. Aplikasi sistem informasi geografis monitoring persebaran titik api diindragiri hilir ini dapat 
menampilkan informasi sebaran titik api di wilayah kabupaten Indragiri hilir yang datanya berupa 
tampilan grafis maupun tabular, memiliki fitur-fitur yang dapat mempermudah pengguna serta 
tampilan web yang sederhana dan memiliki bahasa yang informatif sehingga memudahkan pengguna 
dalam penggunaannya.  
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Gambar 3 Output Sistem Informasi Geografis 
Monitoring Persebaran Titik Api Di Indragiri Hilir 
 
5.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 Perancangan Sistem Informasi Geografis Monitoring Persebaran Titik Api Diindragiri Hilir 
digunakan untuk melacak persebaran titik api di daerah Kabupaten Indragiri Hilir yang ditangani oleh 
Dinas Kehutanan Kabupaten Indragiri Hilir dirancang sebagai alat bantu untuk menyampaikan hasil 
analisis dan informasi mengenai letak titik-titik rawan api beserta dengan berbagai fasilitas 
pendukung yang dimiliki oleh lingkungan sekitarnya yang ditampilkan berupa web. Titik-titik api ini 
dipetakan setiap bulan secara rutin. Titik-titik api tidak hanya dipetakan namun juga diberi atribut 
yang mampu menjelaskan lokasi secara detail termasuk, kecamatan, desa, dan vegetasinya.   
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